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Abstrak 
Bank sampah merupakan upaya pengelolaan sampah berbasis komunitas, yang menggunakan 

strategi 4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Replant) dan mempengaruhi imajinasi masyarakat terhadap 

sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi. Desa Tangguntiti memiliki permasalahan terhadap pengelolaan 

sampah. Berdasarkan hal tersebut pada awal tahun 2023 silam dibentuklah program bank sampah Desa 

Tangguntiti yang dikelola oleh ibu PKK desa. Namun, proses pengelolaan data dari bank sampah tersebut 

masih dilakukan dengan menggunakan cara yang sangat sederhana serta pembukuan dalam setiap 

mencatat transaksi yang terjadi masih dilakukan secara manual. Maka pada ppenelitian ini perlu adanya 

sistem informasi yang dapat memudahkan proses pencatatan transaksi serta pengelolaan data bank 

sampah Desa Tangguntiti. Kelebihan dari sistem dapat memanajemen pengelolaan data, penyimpanan dan 

pelaporan data bank sampah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. 

Perancangan sistem yang dihasilkan dalam penelitian ini DFD, ERD, basis data konseptual dan struktur 

tabel. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi bank sampah pada desa Tangguntiti. 

Sistem ini telah diuji menggunakan metode Blackboc Testing dan Usability Scale dengan memeproleh hasil 

yang sesuai dengan di harapkan. 

  

Kata kunci: bank sampah, sistem informasi, pengelolaan data. 
 

Abstract 
 Waste banks are a community-based waste management effort that uses the 4R strategy (Reduce, 

Reuse, Recycle, and Replant) and influences people's imagination about waste that has no economic value. 

Tangguntiti Village has problems with waste management. Based on this, at the beginning of 2023, the 

Tangguntiti Village waste bank program was established, managed by the village PKK mothers. However, 

the data management process of the waste bank is still done using very simple methods, and bookkeeping 

for each transaction is still done manually. Therefore, in this research, an information system is needed to 

facilitate the process of recording transactions and managing the Tangguntiti Village waste bank data. The 

advantages of the system include better data management, storage, and reporting of waste bank data. The 

method used in this research is the waterfall method. The system design produced in this research includes 

DFD, ERD, conceptual databases, and table structures. This research resulted in a waste bank information 

system in Tangguntiti Village. This system has been tested using the Blackbox Testing method and the 

Usability Scale, achieving the expected results. 

  

Keywords: waste bank, Information system, data anagement. 
  

1. Pendahuluan 

Sampah merupakan hasil dari kegiatan manusia yang dibuang karena sudah tidak diperlukan lagi 

[1]. Bank sampah merupakan upaya pengelolaan sampah berbasis komunitas, yang menggunakan strategi 

4R (Reduce, Reuse, Recycle, dan Replant) dan mempengaruhi imajinasi masyarakat terhadap sampah yang 

tidak memiliki nilai ekonomi [2]. Data statistik timbulan sampah per Kabupaten/Kota di Provinsi Bali, 

Kabupaten Tabanan menduduki urutan ke-6 dengan jumlah timbulan sampah 84.923,09 ton per tahun 2022. 

Bank sampah bertujuan untuk memberikan suatu sistem pengelolaan sampah yang efektif dan efisien [3]. 

Desa Tangguntiti merupakan salah satu desa di Kabupaten Tabanan. Desa Tangguntiti memiliki 

permasalahan terhadap pengelolaan sampah. Sebagian masyarakat masih memiliki kebiasaan membuang 
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sampah di sungai dan pekarangan sekitar rumah. Hal tersebut terjadi karena belum adanya tempat 

pembuangan dan pengelolaan sampah di Desa Tangguntiti. Berdasarkan hal tersebut maka pada awal tahun 

2023 silam dibentuklah program Bank Sampah yang dikelola oleh ibu PKK desa. 

Namun proses pengelolaan data dari bank sampah tersebut masih dilakukan dengan menggunakan 

cara yang sangat sederhana. Belum ada sistem khusus untuk menangani proses pengelolaan data sehingga 

tidak adanya backup data yang tepat. Kemudian pembukuan dalam setiap mencatat transaksi yang terjadi 

masih dilakukan secara manual serta bisa menyebabkan kesalahan dalam pelaporan. Dari permasalahan 

tersebut maka perlu adanya sistem informasi yang dapat memudahkan proses pencatatan transaksi serta 

pengelolaan data bank sampah Desa Tangguntiti. 

Terdapat penelitian tentang bank sampah menggunakan dalam model bentuk prototype dihasilkan 

oleh  [4], [5], [6]. Terdapat penelitian yang menghasilkan Perancangan Sistem Bank Sampah dengan 

metode waterfall yang dihasilkan oleh  [7], [8], [9]. Pada tahun 2019 terdapat penelitian website bank 

sampah yang dikembangkan dengan framework Codeigniter [10]. Penelitian dilakukan pada tahun 2022 

menghasilkan sistem Bank Sampah Sakinah Kota Padang [11]. Terdapat penelitian pada tahun 2022 yang 

berjudul aplikasi bank sampah berbasis web [12]. Pada tahun 2024 terdapat penelitian yang berjudul 

Rancang Bangun Sistem Informasi Bank Sampah Berbasis Web Pada Bank Sampah Dinas Lingkungan 

Kelapa Gading Barat dikembangkan menggunakan UML (Unified Modeling Language) [13]. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pada penelitian ini akan dibangun sebuah sistem 

informasi bank sampah berbasis website yang dapat membantu dalam pengelolaan data. Dalam pembuatan 

website menggunakan Framework Bootstrap serta menggunakan metode waterfall. Bootstrap adalah toolkit 

sumber terbuka untuk dikembangkan dengan HTML, CSS, dan JS [14]. Metode Waterfall merupakan 

metode yang digunakan sebagai pengembangan perangkat lunak [15]. Kelebihan dari sistem yaitu pada 

sistem dapat memanajemen pengelolaan data, penyimpanan dan pelaporan data bank sampah. Dengan 

adanya sistem diharapkan nantinya dapat membantu permasalah sampah yang ada di Desa Tangguntiti. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, menggunakan metode waterfall. Waterfall merupakan metodologi 

pengembangan sistem informasi yang terstruktur cocok digunakan untuk proyek yang kecil [16]. Pada 

metode waterfall terdapat beberapa tahapan sebagai berikut [17]. 

1. Pengumpulan Data, merupakan proses mencari dan memperoleh sebuah informasi dengan melibatkan 

metode studi literatur, wawancara, dan observasi. Tempat dilakukannya penelitian yaitu di Desa 

Tangguntiti.  

2. Analisis Kebutuhan, hambatan ataupun harapan user merupakan gabungan untuk menjalankan 

rancangan sebuah sistem agar bisa dikerjakan sesuai dengan yang diinginkan.  

3. Rancangan Sistem, tahap ini merupakan implementasi yang kemudian dibuatkan perancangan 

menggunakan DFD untuk menggambarkan jalannya sistem [18]. ERD digunakan untuk memahami 

entitas, atribut, dan hubungan antar entitas [19].  

4. Implementasi Sistem, merupakan aplikasi yang berawal dari kombinasi sistem yang telah direncanakan 

pada proses sebelumnya, dan kemudian menjalankannya dari bagian pertama menjadi program 

kesatuan.  

5. Pengujian Sistem, disuji apakah program tersebut sudah siap dan sesuai dengan kebutuhan. Pengujian 

menggunakan Blackbox Testing merupakan pengujian untuk menunjukkan kesalahan pada sistem [20]. 

System Usability Scale (SUS) merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai suatu sistem.[21]. 

6. Penulisan Laporan, tahapan ini merupakan hasil analisis data yang telah didapatkan seperti analisis 

sistem, desain sistem, pembuatan program serta pengujian program hingga pengembangan selanjutnya 

akan dirangkum dalam sebuah bentuk laporan. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

  Gambaran umum dari sistem informasi bank sampah yang akan dibuat, petugas dapat melakukan 

login untuk mengakses sistem dan petugas juga dapat mengelola data admin, pada sistem dan kelola 

laporan. Nasabah dapat mengakses sistem dan juga dapat melihat informasi data nasabah, tabungan, dan 

histori. 
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Gambar 1. Gambaran Umum Sistem 

3.1 Perancangan Sistem  

3.1.1 Diagram Konteks  

Diagram konteks dibawah digambarkan terdapat aliran input dan output yang terjadi pada sistem. 

Adapun diagram konteks dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

3.1.2  DFD Level 0  

Diagram ini digambarkan 9 proses yaitu P.1 yaitu Proses Pendaftaran Nasabah, P.2 yaitu Login, 

P.3 yaitu Kelola Admin, P.4 yaitu Kelola Data Nasabah, P.5 yaitu Kelola Data Sampah, P.6 yaitu Kelola 

Transaksi Setor, P.7 yaitu Kelola Transaksi Traik, P.8 yaitu laporan, P.9 yaitu Mutasi. Adapun DFD Level 

0 dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 3. 

  
Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 

3.3 Perancangan Database 

3.3.3 Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD digambarkan dalam sistem yang akan dibangun memiliki lima tabel yang berelasi. Adapun 

ERD dari sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

3.4 Implementasi Sistem  

Implementasi sistem merupakan tahap pengimplementasian seluruh proses perancangan hingga 

menjadi suatu sistem informasi bank sampah. Adapun hasil implementasi ialah sebagai berikut: 

 
             Gambar 5. Halaman Dashboard                             Gambar 6. Halaman Nasabah 

 

3.5 Pengujian Aplikasi  

3.5.1 Blackbox Testing 

Pengujian Blackbox merupakan pengujian dengan melihat kesalahan pada fungsional sistem. 

Penguji akan menginputkan suatu data kemudian menguji fungsional sistem dengan tujuan mendapat hasil 

yang pasti.  
Tabel 1. Blackbox Testing 

No  Data Masukan  Hasil yang Diharapkan  Hasil Pengamatan  Keterangan 

1  Admin memasukan 

username, dan password 

yang benar kemudian 

login  

Sistem akan berhasil menerima 
akses login dan admin berhasil login 
ke sistem  

Admin berhasil login dan masuk ke 
halaman dashboard  

Sesuai   

2  Admin menekan menu  

Dashboard   

Admin dapat membuka halaman 

dashboard  

Admin ditampilkan menu yang 

ada pada halaman dashboard  

Sesuai  

3  Admin menekan menu data 
admin kemudian dapat 
melakukan edit data  

Sistem dapat menampilkan data 

admin kemudian ditampilkan data 

admin dan fitur CRUD  

Admin ditampilkan data admin dalam 

bentuk tabel dan melakukan edit data  

Sesuai  

4  Admin menekan menu data 

nasabah untuk kemudian 

dapat melakukan edit data  

Sistem dapat menampilkan data 

admin kemudian ditampilkan data 

sampah dan fitur CRUD  

Sistem dapat menampilkan data 

nasabah dalam bentuk tabel 

serta dapat melakukan edit data  

Sesuai  

5  Admin menekan menu data 

sampah 

Sistem dapat menampilkan data 

sampah kemudian ditampilkan 

data sampah dan fitur CRUD 

Sistem berhasil menampilkan 

data sampah yang telah 

diinputkan   

Sesuai  

6  Admin menekan menu 

transaksi setor  

Sistem akan menampilkan data 

transaksi setor kemudian 

menampilkan data transaksi setro 

Sistem berhasil menampilkan 

halaman data transaksi setor 

yang telah diinputkan  

Sesuai  

7  Admin menekan menu 

transaksi tarik  

Sistem akan menampilkan data 

transaksi tari  

Sistem berhasil menampilkan halaman 

data transaksi tarik yang telah 

diinputkan 

Sesuai  

8  Admin menekan menu 

laporan 

Sistem akan menampilkan 

halaman laporan bulanan dan 

laporan koran  

Sistem berhasil menampilkan 

halaman laporan bulanan dan 

laporan koran   

Sesuai  

 

3.5.2  System Usability Scale  

System Usability Scale digunakan untuk menilai suatu sistem. Dilakukan perhitungan pada hasil 

jawaban, setiap pertanyaan yang telah dijumlahkan tersebut dikalikan 2,5 sehingga mendapatkan skor SUS, 
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setiap hasil pertanyaan ganjil akan dikurangi 1, setiap pertanyaan genap 5 dikurangi dengan hasil jawaban. 

Adapun perhitungan keseluruhan responden dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. System Usability Scale 
Respoden Perhitungan Skor SUS Jumlah Nilai 

(jumlah x 2,5 ) P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

RSP01 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36 90 

RSP02 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

RSP03 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

RSP04 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 87,5 

RSP05 4 4 3 2 4 4 3 0 3 2 29 72,5 

RSP06 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 87,5 

RSP07 3 1 3 1 3 3 4 3 4 1 26 65 

RSP08 3 3 4 1 3 3 3 3 3 1 27 67,5 

RSP09 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 29 72,5 

RSP10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5 

RSP11 3 2 3 2 3 3 3 3 4 1 27 67,5 

RSP12 3 0 4 1 4 0 4 1 3 1 21 52,5 

RSP13 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 34 85 

RSP14 3 2 3 3 3 2 4 1 3 1 25 62,5 

RSP15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95 

RSP16 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

RSP17 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 35 87,5 

RSP18 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 35 87,5 

RSP19 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 35 87,5 

RSP20 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 26 65 

RSP21 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 32 80 

RSP22 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 32 80 

RSP23 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 32 80 

RSP24 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 32 80 

RSP25 4 3 4 3 4 3 4 3 3 0 31 77,5 

RSP26 4 4 4 3 4 3 4 3 4 0 33 82,5 

RSP27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 30 75 

RSP28 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 32 80 

RSP29 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

RSP30 4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

RSP_3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 87,5 

RSP32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

RSP33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

RSP34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

RSP35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

Skor rata-rata 2680 

Dari hasil hitung mendapatkan nilai rata-rata 2680 dengan jumlah responden sebanyan 35 

responden. Maka dapat dilakukan perhitungan skor usability testing sebagai berikut. 

𝑥 = 
∑𝑥

𝑛
=

2680

35
= 77 

Maka disimpulkan bahwa sistem ini sudah memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh user. 

Setelah dilakukan perhitungan yang menghasilkan skor dengan nilai sebesar 77 maka skor tersebut 

menandakan sistem tersebut Acceptable dan dapat diterima dengan baik. 

 

4 Kesimpulan 

Telah dihasilkan suatu sistem informasi bank sampah pada Desa Tangguntiti berbasis website, 

sistem ini mampu melakukan pengelolaan data transaksi seperti setor dan penarikan yang dilakukan oleh 

nasabah dan menghasilkan sebuah output berupa laporan bulanan. Sistem informasi bank sampah Desa 

Tangguntiti berbasis website ini telah diuji menggunakan blackbox testing dan menggunakan metode SUS 

dengan memperoleh hasil nilai sebesar 77. Hal tersebut membuktikan bahwa sistem ini sudah tepat sesuai 

dengan fungsinya. Keseluruhan pengujian yang dilakukan telah berjalan dengan sesuai dengan yang 

diharapkan serta seluruh fungsi berjalan dengan baik.  
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